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ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of Taxpayer Compliance, Work-Life Balance, and
Performance Evaluation on Productivity among Micro, Small, and Medium Enterprise
(MSME) business actors. This research is motivated by the importance of increasing the
productivity of MSME business actors, which is influenced not only by business
operational aspects but also by compliance with tax obligations, the ability to balance
work and personal life, and the implementation of performance evaluation. This study
uses a quantitative approach. The population in this study consisted of 38,630 MSME
business actors, with a sample of 100 respondents determined using the Slovin formula
with a 10% margin of error. Data were collected through questionnaires distributed to

the respondents. The data analysis technique used was multiple linear regression analysis
with the assistance of IBM SPSS.

The results of the study indicate that Taxpayer Compliance, Work-Life Balance, and
Performance Evaluation simultaneously have a significant effect on Productivity among
MSME business actors. This is demonstrated by the F-test result, which shows an F-value
of 19.395 with a significance value of < 0.001. These results indicate that the three
independent variables jointly contribute to explaining changes in the productivity of
MSME business actors. Therefore, improving compliance with tax obligations,
maintaining a balance between work and personal life, and implementing effective
performance evaluations can support increased productivity among MSME business
actors.

Keywords: Taxpayer Compliance, Work-Life Balance, Performance Evaluation,
Productivity, MSMEs.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia karena berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Oleh karena itu, produktivitas UMKM
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.
UMKM masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya rendahnya pemahaman
terhadap kewajiban perpajakan yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Pemerintah berupaya meningkatkan kepatuhan tersebut melalui berbagai kebijakan
perpajakan, salah satunya PP Nomor 55 Tahun 2022 yang mengatur perlakuan PPh bagi
wajib pajak dengan peredaran bruto tertentu.

Selain kepatuhan perpajakan, produktivitas UMKM juga dapat dipengaruhi oleh
faktor sumber daya manusia, seperti keseimbangan kehidupan kerja (work-life
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balance) dan evaluasi kinerja. Work-life balance berkaitan dengan kemampuan
mengelola tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang, sedangkan
evaluasi kinerja membantu mengetahui pencapaian dan perbaikan kinerja individu
maupun usaha.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kepatuhan wajib pajak, keseimbangan kehidupan kerja, dan evaluasi
kinerja terhadap produktivitas pada pelaku usaha UMKM.

LANDASAN TEORI

Teori atribusi menjelaskan bagaimana individu menafsirkan penyebab suatu
perilaku, baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal (Kelley, 1980). Dalam
penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan perilaku wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya berdasarkan faktor internal seperti kesadaran dan
sikap, maupun faktor eksternal seperti lingkungan dan kondisi perpajakan (Robbins &
Judge, 2008).

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku individu
dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari tiga faktor, yaitu sikap terhadap perilaku
(behavioral belief), norma subjektif (normative belief), dan kontrol perilaku yang
dirasakan (control belief) (Ajzen, 1991). Dalam penelitian ini, TPB digunakan untuk
menjelaskan kepatuhan wajib pajak melalui keyakinan, pengaruh lingkungan, serta
kemampuan dan persepsi individu dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Teori ini
mendukung teori atribusi dalam menjelaskan faktor yang memengaruhi perilaku wajib
pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan objek pelaku UMKM
di Jakarta Pusat. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden. Populasi penelitian berjumlah 38.630 wajib
pajak UMKM, dengan sampel sebanyak 100 responden yang ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan teknik accidental sampling. Instrumen
penelitian menggunakan skala Likert, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh
terhadap produktivitas pelaku usaha UMKM. Sementara itu, keseimbangan kehidupan
kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas UMKM.
Untuk evaluasi kinerja, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh terhadap
produktivitas. Secara simultan, kepatuhan wajib pajak, keseimbangan kehidupan kerja,
dan evaluasi kinerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pelaku usaha UMKM,
dengan nilai Fhitung sebesar 19,395 dan signifikansi < 0,001.
Secara keseluruhan, ketiga variabel independen tersebut mampu menjelaskan 37,7%
variasi produktivitas UMKM, sedangkan 62,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak dan evaluasi kinerja
berpengaruh terhadap produktivitas pelaku usaha UMKM, sedangkan keseimbangan
kehidupan kerja tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas UMKM, dengan kemampuan model
menjelaskan sebesar 37,7% variasi produktivitas.
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